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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

Uang merupakan alat pembayaran yang secara umum dapat diterima oleh 

masyarakat. Dalam kehidupannya, manusia memerlukan uang untuk melakukan 

kegiatan ekonomi, karena uang berfungsi uang sebagai standar nilai, yaitu seluruh 

barang dan jasa dapat dinilai dengan satuan uang. Segala aktivitas yang dilakukan 

manusia di tentukan, dipengaruhi, serta diukur oleh uang. 

Dalam kebijakan moneter, permintaan uang memegang peranan yang penting 

pada perekonomian. Telah banyak literatur yang memuat aspek empiris maupun 

teoritis tentang permintaan uang. Menurut Friedmand, kebijakan moneter dapat 

memberikan kontribusi dalam pencapaian stabilitas perekonomian engan 

mengendalikan besaran-besaran moneter dalam perekonomian (Catur Sugiyanto, 

1995). Permintaan uang yang dapat dipresentasikan sebesar jumlah uang beredar, 

dengan asumsi perekonomian terjadi keseimbangan mengalami perkembangan 

sesuai dengan berkembangnya kebijakan-kebijakan pemerintah yang 

memungkinkan berkembangnya jenis tabungan maupun jenis kredit. Bila 

pemerintah turut campur tangan dalam berbagai kebijakan regulasi maupun 

deregulasi dalam bidang moneter khususnya dan ekonomi umumnya (prawoto. 
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2011) keinginan masyarakat untuk menabung dan keinginan untuk mendapatkan 

kredit perbankan dipengaruhi oleh kemudahan dan fasilitas. 

Krisis moneter tahun 1998 yang terjadi di Indonesia sebagai akibat melemahnya 

nilai tukar rupiah dan merosotnya kepercayaan masyarakat terhadap perbankan, 

menyebabkan sektor perbankan mengalami krisis likuiditas dan memicu krisis 

perbankan. Kondisi ini diperburuk dengan terjadinya penarikan besar-besaran 

dana nasabah dari perbankan. Krisis perbankan melemahkan sektor produksi dan 

memicu kenaikan harga barang-barang dan jasa-jasa di masyarakat. Tingginya 

kenaikan harga yang mencapai 77 % menyebabkan kebutuhan rupiah yang lebih 

besar untuk melakukan transaksi sehingga mendorong masyarakat untuk memilih 

alat pembayaran yang lebih likuid (Prawoto, 2011). 

Bank Indonesia telah melakukan berbagai langkah untuk atasi krisis 

ketidakpercayaan terhadap mata uang rupiah, antara lain melebarkan rentang 

intervensi dan pengetatan  likuiditas. Pada awal krisis, Bank Indonesia 

melebarkan rentang intervensi nilai tukar dari 8%  menjadi 12% yang disertai 

dengan intervensi baik di pasar forward maupun spot.  Sistem nilai tukar 

mengambang bebas diterapkan dan intervensi di pasar valuta asing ditingkatkan 

karena tekanan terhadap rupiah semakin kuat. Di samping itu, untuk menahan 

depresiasi lebih lanjut dan meredam laju inflasi, Bank Indonesia  juga melakukan 

langkah pengetatan likuiditas perekonomian dengan lebih  mengefektifkan 

instrumen operasi pasar terbuka dan menaikkan suku bunga SBI. Upaya-upaya 

tersebut belum menunjukkan hasil seperti yang diharapkan.  Kegagalan tersebut 

disebabkan oleh besarnya kebutuhan dolar terutama untuk  pembayaran utang luar 

negeri. Situasi tersebut diperburuk oleh munculnya krisis  kepercayaan 



3 
 

masyarakat terhadap perbankan nasional. Krisis perbankan tersebut mendorong 

masyarakat untuk menarik dana secara besar-besaran, memindahkan dana dari 

bank yang lemah ke bank yang kuat, dan atau menggunakan dananya untuk 

membeli valuta asing. Kesulitan yang dialami perbankan telah memaksa  Bank 

Sentral memberikan bantuan likuiditas guna menopang kelangsungan usaha  bank 

dari resiko sitemik yang akan menghancurkan industri perbankan. 

Dalam kajian mengenai teori permintaan uang, ada beberapa golongan yang 

berpendapat. Menurut Keynes, salah satu faktor yang dapat mempengaruhi tingkat 

permintaan uang adalah keinginan untuk bertransaksi. Dalam keinginan 

bertransaksi, hal yang berpengaruh adalah pendapatan.Tingkat pendapatan 

nasional adalah merupakan salah satu indikator tingkat keberhasilan 

pembangunan ekonomi di Indonesia dan juga dapat dijadikan cerminan 

kesejahteraan masyarakat. Tingkat pendapatan mempengaruhi keinginan orang 

untuk bertransaksi. Selain itu, tingkat bunga sangat berpengaruh terhadap perilaku 

masyarakat untuk memilih memegang uang tunai atau surat-surat berharga. 

Penekanan faktor tingkat bunga terhadap keinginan memegang uang inilah yang 

memungkinkan analisis permintaan uang sebagai alat untuk memperoleh 

keuntungan. Permintaan uang menurut Keynes, yaitu permintaan uang sebagai 

alat transaksi dan permintaan uang untuk spekulasi berjaga-jaga (Mandala & 

Pratama : 2004). 
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Sumber : Statistik Ekonomi dan Keuangan – Bank Indonesia 

Gambar 1. Hubungan Permintaan Uang M1 dengan Pendapatan Nasional 

Berdasarkan Gambar 1, pada bulan April 2008 pendapatan nasional (Y) 

mengalami peningkatan sebesar 0.92 % yaitu sebesar 171,245 miliar rupiah. 

Berdasarkan gambar, M1 memiliki hubungan positif dengan Y. pada bulan 

September 2012 hingga akhir Desember 2012, terjadi penurunan nilai Y dengan 

total sebesar 3,05%. Namun pada M1 pada tahun yang sama terjadi peningkatan 

total sebesar 3.01 %. 

Permintaan uang oleh Keynes disebut liquidity preference, kenaikan pendapatan 

akan mendorong permintaan uang kas naik sebab masyarakat menggunakan uang 

kas yang lebih banyak untuk melakukan transaksi. Implikasi dari ketergantungan 

permintaan uang atas jumlah pendapatan nasional adalah bahwa tingkat bunga 

akan bertambah bila terjadi perubahan pendapatan nasional sebab pendapatan 

nasional mempengaruhi permintaan uang. Dengan jumlah uang yang tetap, 

berubahnya permintaan uang akan menyebabkan perubahan pada tingkat bunga 

(Nopirin, 1992: 1 07). 
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Dalam kaitannya memenuhi kebutuhan akan uang, masyarakat dipengaruhi oleh 

tingkat suku bunga perbankan. Tabungan merupakan fungsi dari tingkat suku 

bunga dimana pergerakan suku bunga pada perekonomian akan mempengaruhi 

tabungan (saving) yang terjadi. Manusia dihadapkan pada pilihan antara 

memegang uang tunai dan menyimpannya dalam lembaga keuangan. Masyarakat 

juga harus mengetahui keuntungan-keuntungan yang didapat dalam memegang 

uang secara tunai ataupun menyimpannya guna mendapatkan pendapatan dalam 

bentuk bunga. Uang hanya berpengaruh terhadap harga barang. Bertambahnya 

permintaan uang akan mengakibatkan kenaikan harga saja, sedangkan jumlah 

output yang dihasilkan tidak berubah. Teori permintaan uang Klasik dikenal 

dengan teori kuantitas uang yang dirumuskan oleh Irving Fisher dan 

dikembangkan oleh Marshall. Permintaan uang untuk memenuhi kebutuhan tidak 

terbatas maka permintaan uang dipengaruhi oleh tingkat pendapatannya. Pada 

sektor riil permintaan uang disesuaikan dengan daya beli uang tersebut (real cash 

balance), teori klasik Goldfeld dan Chandler, 1990 menyatakan bahwa 

permintaan uang merupakan permintaan yang timbul dari penggunaan uang dalam 

artian transaksi. 

Tingkat bunga digunakan untuk menstabilkan jumlah uang beredar pada 

masyarakat. Hal ini dimaksudkan agar perekonomian semakin bergairah. Semakin 

tinggi tingkat bunga, maka permintaan uang semakin berkurang. Sebaliknya, 

semakin rendah tingkat bunga, maka permintaan uang semakin bertambah. 
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Sumber : Statistik Ekonomi dan Keuangan – Bank Indonesia 

Gambar 2. Hubungan Permintaan Uang M1 dengan BI Rate 

Berdasarkan Gambar 2, pada bulan April 2008 hingga November 2008, terjadi 

peningkatan nilai BI rate dari 8% hingga mencapai 9,5%. Pada saat yang sama 

permintaan uang mengalami kenaikan nilai sebesar 0.89%. Perlambatan kondisi 

ekonomi negara maju saat ini telah nyata memberikan pengaruh negatif bagi 

perekonomian Indonesia. Ekspor pada Januari 2009 masih melanjutkan tren 

penurunan yang terjadi sejak September 2008. Pada Januari 2009 lalu, ekspor 

Indonesia menurun sebesar 17,70 persen dibanding Desember 2008 atau sebesar 

36,08 persen bila dibandingkan dengan Januari 2008. Menurunnya ekspor ini 

menunjukkan bahwa perlambatan kegiatan ekonomi global telah memberikan 

pengaruh bagi aktivitas ekonomi domestik. Atas dasar inilah, BI tampaknya perlu 

menurunkan suku bunga untuk mengurangi biaya yang ditanggung industri agar 

tetap bisa ekspansif di tengah menurunnya permintaan dari pasar internasional. 

Lalu terjadi penurunan nilai suku bunga BI rate yang cukup signifikan hingga 

bulan Agustus 2009 dengan nilai 6,5%. Hingga akhir Desember 2013, BI rate 

mencapai titik terendah pada nilai 5,75%. 
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Menurut teori Klasik, besar kecilnya permintaan uang dipengaruhi oleh 

pendapatan (Y) secara positif. Sedangkan menurut teori Keynes permintaan uang 

dipengaruhi oleh motif memegang uang, yaitu motif transaksi dan berjaga-jaga 

yang dipengaruhi oleh pendapatan secara positif. Sedangkan motif spekulasi 

dipengaruhi oleh suku bunga (r) secara negatif. Kemudian perkembangan teori 

moneter lainya yang dikemukakan oleh Friedman, menunjukkan bahwa 

permintaan uang dipengaruhi oleh tingkat harga (P) yang berpengaruh negatif. 

Permintaan uang pada perekonomian terbuka akan selain dipengaruhi oleh 

besarnya pendapatan tetapi, dipengaruhi juga oleh besarnya nilai tukar, suku 

bunga internasional dan pengaruh dari kecenderungan meningkatnya tingkat harga 

umum secara terus menerus sepanjang waktu dari suatu negara (Dharmawan, 

2005:2).  

Masyarakat juga memiliki hubungan dengan masyarakat luar negeri dalam hal 

transaksi. Dalam bertransaksi dengan masyarakat luar negeri, masyarakat 

menggunakan mata uang yang telah ditetapkan yang biasanya memiliki nilai yang 

kuat. Oleh karena itu, nilai tukar atau kurs juga memiliki pengaruh dalam 

permintaan uang masyarakat. 

Nilai tukar mencerminkan keseimbangan permintaan terhadap mata uang dalam 

negeri maupun mata uang asing $US. Merosotnya nilai tukar rupiah 

merefleksikan menurunnya permintaan masyarakat internasional terhadap mata 

uang rupiah karena menurunnya peran perekonomian nasional atau karena 

meningkatnya permintaan mata uang asing $US oleh masyarakat karena perannya 

sebagai alat pembayaran internasional. 
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Sumber : Statistik Ekonomi dan Keuangan – Bank Indonesia 

Gambar 3. Hubungan Permintaan Uang M1 dengan Nilai Tukar 

Berdasarkan Gambar 3, tidak terjadi fluktuasi yang terlalu signifikan pada nilai 

tukar. Pergerakan yang cukup fluktuatif terjadi pada bulan September menuju 

Oktober 2008 dengan perubahan sebesar 17%. Nilai tukar terendah terletak pada 

Juli 2011 dengan nilai Rp 8508,- , dan nilai tukar tertinggi terletak pada bulan 

November 2008 pada nilai mencapai Rp 12.151,-. Gejolak dalam industri 

perbankan yang diakibatkan oleh ketidakstabilan makroekonomi, yang dalam hal 

ini dikhususkan pada perubahan salah satu indicator yaitu nilai tukar mata uang, 

dapat dilihat dari pengalaman krisis ekonomi tahun 1998 dan juga krisis ekonomi 

tahun 2008. Pada saat krisis ekonomi terjadi pada tahun 1998 nilai tukar mata 

uang rupiah mengalami depresiasi tajam. Di saat yang bersamaan banyak bank 

yang bermasalah secara keuangan yang kemudian dilikuidasi. Pada krisis ekonomi 

yang baru-baru ini terjadi pada akhir tahun 2008 pun, nilai tkar mata uang rupiah 

mengalami depresiasi, dan pada saat yang bersamaan bank-bank mulai 

memperketat kebijakan kreditnya. 
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Hubungan uang dan inflasi dapat diturunkan dari persamaan permintaan uang. 

Masyarakat ingin memegang uang untuk membeli barang dan jasa. Jika harga 

barang dan jasa naik, masyarakat cenderung akan memegang uang lebih banyak. 

 
Sumber : Statistik Ekonomi dan Keuangan – Bank Indonesia 

Gambar 4. Hubungan Permintaan Uang M1 dengan Inflasi 

Berdasarkan Gambar 4, terjadi fluktuasi yang cukup signifikan pada inflasi. 

Inflasi tertinggi terjadi pada bulan Juli 2013 dengan nilai 3,29%. Deflasi juga 

terjadi di beberapa bulan yaitu pada bulan desember 2008 dengan nilai 0,04%, 

serta pada Januari 2009 dengan nilai 0,07%. Deflasi juga terjadi pada bulan Maret 

2010 yang mencapai nilai 0,14%. Deflasi terendah terjadi pada September 2013 

dengan nilai 0,35%. 
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Permintaan uang memegang peranan penting dalam perilaku kebijakan moneter di 

setiap perekonomian.Tidak dapat dipungkiri bahwa kebijakan moneter telah 

banyak mencapai tujuan-tujuan ekonomi. Friedman berpendapat bahwa kebijakan 

moneter dapat memberikan kontribusi dalam mencapai stabilitas ekonomi dengan 

mengendalikan besaran-besaran moneter dalam perekonomian (Sugiyanto, 1995). 

 

Kebijakan moneter yang efektif, apabila stabilitas permintaan uang tercapai. 

Tetapi jika permintaan uang tidak stabil penggunaan sasaran antara kebijakan 

moneter lain (suku bunga) akan lebih efektif. Stabilitas permintaan uang dapat 

diartikan sebagai permintaan uang yang dapat diprediksi oleh otoritas moneter, 

sehingga jumlah uang beredar yang dikontrol oleh otoritas moneter dapat 

mempengaruhi variabel-variabel ekonomi lainnya (suku bunga dan PDB) dengan 

besaran yang dapat diukur (Judd & Scadding, 1982).Hal ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan Hayati (2006), bahwa, stabilitas permintaan uang di 

Indonesia dalam jangka pendek suku bunga berpengaruh positif dan signifikan, 

tingkat harga berpengaruh positif, kurs berpengaruh positif, dan PDB tidak 

berpengaruh dalam mempengaruhi permintaan uang. 

Analisis permintaan uang merupakan suatu analisis ekonomi yang dibutuhkan 

untuk mendukung suatu kebijakan yang diambil oleh pemerintah dibidang 

moneter. Bank Indonesia dapat menempuh suatu kebijakan moneter yang 

bertujuan untuk mencapai stabilitas moneter. Tujuan tersebut tercantum dalam 

pasal 7 Undang-undang Republik Indonesia No. 23  tahun 1999 yang 

sebagaimana telah diubah  dengan UU No. 3 tahun 2004 tentang tujuan Bank 

Indonesia adalah mencapai dan memelihara kestabilan nilai rupiah. Amanat ini 
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memberikan penjelasan peran Bank Sentral dalam perekonomian, sehingga dalam 

pelaksanaan tugasnya Bank Indonesia dapat lebih fokus dalam pencapaian "single 

objective"-nya. Untuk mencapai target, khususnya kestabilan nilai rupiah dan 

umumnya kestabilan ekonomi secara makro, Bank Indonesia melakukan 

kebijakan moneter dengan berbagai intrumennya. Kemudian tugas mengatur dan 

menjaga kelancaran sistem pembayaran diterjemahkan melalui Bank Indonesia 

sebagai satu-satunya lembaga yang berwenang untuk mengeluarkan dan 

mengedarkan uang Rupiahserta mencabut, menarik dan memusnahkan uang dari 

peredaran (pasal 20). 

 

Dengan demikian, fenomena moneter permintaan uang menarik untuk diteliti. 

Identifikasi besaran-besaran ekonomi yang mempengaruhi permintaan uang 

melalui berbagai kajian teori, studi empiris dan fenomena data yang akan 

menghasilkan model estimasi yang baik dan sahih adalah merupakan manfaat 

tersendiri bagi pengembangan model dan teori permintaan uang. Model estimasi 

permintaan dapat berperan dalam menciptakan stabilitas moneter melalui estimasi 

pengadaan uang rupiah yang menjadi kewenangan Bank Indonesia untuk 

mengatur dan menjaga kelancaran sistem pembayaran adalah merupakan salah 

satu cara untuk meningkatkan  pembangunan ekonomi nasional. Sebuah 

perekonomian yang kondusif memerlukan stabilitas moneter, jika stabilitas 

moneter yang tercermin pada stabilitas inflasi terbangun maka transaksi bisnis 

dapat direncanakan dan diperkirakan dengan baik. Bagi masyarakat, target dan 

sasaran moneter tersebut dapat menjadi arah mengenai kondisi perekonomian di 
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masa mendatang sehingga mereka dapat melakukan perencanaan kegiatan 

ekonomi dengan lebih baik. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti mencoba mengetahui beberapa faktor 

makroekonomi diantaranya pendapatan nasional, suku bunga, inflasi dan kurs 

rupiah terhadap dollar Amerika apakah mempunyai hubungan secara individual 

ataupun secara bersama-sama terhadap permintaan uang di Indonesia. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Apakah pendapatan nasional berpengaruh terhadap permintaan uang di 

Indonesia? 

2. Apakah suku bunga (BI rate) berpengaruh terhadap permintaan uang di 

Indonesia? 

3. Apakah nilai tukar (Rp/$) berpengaruh terhadap permintaan uang di Indonesia? 

4. Apakah inflasi berpengaruh terhadap permintaan uang di Indonesia? 

5. Apakah pendapatan nasional, suku bunga, inflasi dan nilai tukar secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap permintaan uang di Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan nasional terhadap permintaan uang di 

Indonesia. 

2. Untuk mengetahui pengaruh suku bunga (BI rate) terhadap permintaan uang di 

Indonesia. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh nilai tukar (Rp/$)terhadap permintaan uang di 

Indonesia. 

4. Untuk mengetahui pengaruh inflasi terhadap permintaan uang di Indonesia. 

5. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan nasional, suku bunga, inflasi, dan nilai 

tukar secara bersama-sama terhadap permintaan uang di Indonesia. 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis berperan sebagai pedoman pelaksanaan penelitian dan membantu 

membuat rancangan kesimpulan. Adapun hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Diduga pendapatan nasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

permintaan uang di Indonesia. 

2. Diduga suku bunga (BI rate) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

permintaan uang di Indonesia. 

3. Diduga nilai tukar (Rp/$) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

permintaan uang di Indonesia. 

4. Diduga inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan uang di 

Indonesia. 

5. Diduga pendapatan nasional, suku bunga, inflasi dan nilai tukar secara 

bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan uang di 

Indonesia. 

E. Ruang Lingkup 

Penelitian ini hanya terbatas pada ruang lingkup variabel makroekonomi terhadap 

permintaan uang di Indonesia. Menurut ahli ekonomi J.M. Keynes, permintaan 
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uang adalah yaitu permintaan uang sebagai alat transaksi dan berjaga-jaga serta 

untuk spekulasi. Untuk mengetahui hubungan variabel makroekonomi terhadap 

permintaan uang digunakan variabel pendapatan nasional, suku bunga (BI rate), 

nilai tukar (Rp/$) dan inflasi. Milton Friedman menyatakan bahwa semua inflasi 

berasal dari terlalu banyaknya permintaan barang ketika terlalu banyak uang yang 

diciptakan.Karena inflasi menurut Friedman adalah semata-mata fenomena 

moneter, satu-satunya solusi masalah inflasi adalah harus mengendalikan 

pertumbuhan persediaan uang. 

F. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

G. Sistematika Penulisan  

Adapun sistematika penulisan dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagai 

berikut :  

BAB I   PENDAHULUAN  

Berisi tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 

Kerangka Pemikiran, Hipotesis, Ruang Lingkup serta Sistematika Penulisan.  

BI Rate BI Rate 

PERKEMBANGAN TEORI PERMINTAAN UANG 

Teori 

Keynesian 

Teori Milton 

Friedman 

Pendapatan 

Nasional 

Inflasi 

Variabel Makroekonomi 

Permintaan Uang 
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BAB II  LANDASAN TEORI 

Berisi tentang landasan teori yang menerangkan tentang variabel 

makroekonomidan teori-teori tentang permintaan uang serta penelitian terdahulu. 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN  

Berisi tentang definisi variabel operasional, penentuan sampel, jenis dan sumber 

data, metode pengumpulan data, serta metode analisis data.  

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berisi tentang hasil penelitian secara sistematika kemudian dianalisis dengan 

menggunakan metode penelitian yang telah ditetapkan untuk selanjutnya diadakan 

pembahasan.  

BAB V  PENUTUP  

Berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian. 

 

 

 

 


